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INTISARI

Kanker serviks merupakan penyakit yang dapat menyebabkan kematian. Kanker
serviks dapat dicegah dengan pencegahan primer, sekunder dan tersier.
Ketidaktahuan ibu tentang upaya deteksi dini kanker serviks dapat menyebabkan
keterlambatan penanganan sehingga kanker serviks seringkali ditemukan pada
stadium akhir. Faktor pengetahuan adalah dasar dari sikap seseorang untuk
melakukan upaya pencegahan kanker serviks sehingga dapat meminimalisir angka
morbiditas dan mortalitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan kanker serviks di Dusun
Bonosoro Bumirejo Lendah Kulon Progo. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan desain penelitian survey. Populasi dalam penelitian
ini adalah ibu usia 30-55 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
proportionate random sampling kemudian dilakukan pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Karakteristik responden yang ditemui paling
banyak pada usia 50-55 tahun, lulusan SLTA dan sebagai IRT. Hasil penelitian
menunjukkan pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan kanker serviks sebagian
besar dalam kategori baik (56%). Responden memiliki pengetahuan baik tentang
upaya pencegahan kanker serviks paling banyak pada usia 30-35 tahun (15,20%),
lulusan SLTA (30,5%), dan IRT (28,8%). Kesimpulan peneliti bahwa sebagian
besar ibu menegetahui tentang upaya pencegahan kanker serviks, namun masih
tetap perlu peran serta petugas kesehatan agar memberikan pendidikan kesehatan
kepada ibu dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
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ABSTRACT

Cervical cancer is a disease that can cause death. Cervical cancer can be prevented
by primary, skunder and tertiary prevention. Maternal ignorances effort of the
early detection of cervical cancer can cause delays in handling so that cervical
cancer is often found at the end of the stadium. Knowledge factors are the
foundation of the person attitude to perform cervical cancer prevention efforts so
as to minimize morbidity and mortality. The purpose of this research is to know
the description of the mother's knowledge about cervical cancer prevention efforts
in Bonosoro Bumirejo Lendah Kulon Progo. Type of this research is descriptive
research are also used with survey design research. The populations in this
research are the mothers aged 30-55 years. Sampling techniques in this research is
proportional random sampling then done by using the simple random sampling.
The instrument that used in this research is questionnaire. Characteristics of
respondents found most widely on 50-55 year, graduated from high school and as
a housewife. The research results showed that maternal knowledge about cervical
cancer prevention efforts largely in the category either (56%). The respondents
have a good knowledge about cervical cancer prevention efforts at most at the age
of 30-35 years (15.20%), high school graduates (30.5%), and the housewife
(28.8%). Researches conclusion of this research is that most mothers already
know about cervical cancer prevention efforts, but they still need the role health
workers to give them health education to the mothers in increase the degrees of
public health.
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